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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis field reseach yang mengkaji tentang
label halal Majlis Ulama Indonesia pada kemasan makanan. Sebagai
subyek penelitian adalah mahasiswa fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Adapun permasalahannya
adalah apakah mahasiswa Fakultas Agama Islam ketika meng-
konsumsi makanan mempertimbangkan berlabel halal MUI
sebagaimana terdapat pada kemasan. Adapun pendekatan penelitian
ini adalah kualitatif. Untuk memperoleh data menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data induktif
konseptual. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan sertifikasi halal MUI berupa label halal pada setiap
kemasan produk makanan, ternyata tidak berpengaruh signifikan
terhadap pilihan mahasiswa Fakultas Agama Islam dalam
mengkonsumsi makanan. Pengaruh sertifikasi halal terhadap pilihan
konsumsi makanan mahasiswa, dapat diklasifikasikan dalam tiga
kelompok: pertama, mereka yang memperhatikan label halal produk
makanan yang akan dikonsumsi. Kedua, mereka tidak memper-
hatikan label halal produk makanan yang akan dikonsumsi. Ketiga,
mereka kadang-kadang memperhatikan label halal produk makanan
yang akan dikonsumsi.

Kata kunci: Label halal, sertifikasi halal, Majlis Ulama Indonesia.
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dan memberikan sertifikasi halal terhadap
produk makanan (Departemen Agama,
2003: 4-7).

Keberadaan label halal terletak
pada kemasan makanan yang diproduksi
memberi legalitas jaminan halal. Label
adalah sejumlah keterangan yang terda-
pat pada produk makanan kemasan
memberi legalitas . Label, minimal harus
berisi nama atau merk produk, bahan
baku, bahan tambahan komposisi,
informasi gizi, tanggal kadaluwarsa, isi
produk dan keterangan legalitas (Nur-
bowo, 2003: 69). Jadi, dengan dican-
tumkan label halal dalam kemasan
produk makanan, konsumen tidak harus
menguji sendiri kehalalan produk yang
akan dibeli. Ketika suatu produk maka-
nan telah memperoleh sertifikat halal,
keberadaannya menjadi halal dan legal
bisa dikonsumsi masyarakat tanpa
diragukan lagi. Sebaliknya, produk
makanan yang belum memperoleh
sertifikat halal akan memperoleh sanksi
dan dianggap sebagai produk ilegal.

Mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta
sebagai bagian dari komunitas umat
Islam di lingkungan yang menekuni bidang
studi disiplin ilmu agama, baik pendidikan
Islam, Hukum Islam, maupun perban-
dingan agama menjadi subyek penelitian
ini. Dengan bidang ilmu agama yang
mereka tekuni seharusnya sudah menyatu
dengan perilaku dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks ini, pengetahuan
mereka tentang makanan halal sudah
seharusnya terimplementasikan dalam

Pendahuluan
Konsep Islam tentang makanan

halal sudah tercantum dalam sumber
utama jaran Islam, yaitu al-Qur’an. Salah
satu ayat yang berbicara tentang maka-
nan halal adalah Q.S al-Baqarah, 2:168:
“Wahai manusia, makanlah dari apa yang
terdapat di muka bumi yang halal dan
baik (thoyyib)”. Dalam ayat tersebut
dijelaskan tentang seruan kepada seluruh
umat manusia untuk mengkonsumsi
makanan halal dan yang baik (thoyyib).
Ini menandakan tentang pentingnya untuk
mengkonsumsi makanan halal. Makanan
yang halal dan yang baik, memiliki
dampak bagi tubuh orang yang meng-
konsumsi.

Bagi umat Islam, keberadaan
terhadap makanan halal menjadi kebutu-
han yang tidak bisa ditawar. Mengingat
keragaman jenis makanan dan banyak-
nya makanan kemasan yang diproduksi,
mulai dari industri rumahan hingga
manufactur, menjadikan kualitas dan
kehalalan suatu produk makanan perlu
diperhatikan. Untuk itu perlu ada
standarisasi jenis makanan yang meme-
nuhi standar halal sesuai ketentuan syariat
Islam, melalui jaminan dan kepastian
kehalalan setiap produk yang dikonsumsi
umat Islam (Nurbowo, 2003: 24).

Keberadaan makanan halal di
Indonesia selama ini diperoleh melalui
seritifikasi kehalalan produk makanan
oleh Lembaga Pengawasan dan Pereda-
ran Obat dan Makanan-Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM-MUI), bertugas
melakukan pemeriksaan, pengawasan,
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memilih jenis makanan. Namun dalam
realisasinya, apakah pengetahuan mere-
ka tentang kehalalan makanan telah
terpenuhi ketika mereka memilih jenis
makanan kemasan.

Berdasarkan latar belakang di
atas, permasalahan yang akan diteliti
adalah: Bagaimana pengaruh label halal
pada makanan terhadap konsumsi
mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta?

Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh label
halal pada makanan terhadap konsumsi
mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Sedangkan manfaat penelitian
ini, secara teoritis dapat memperkaya
khazanah keilmuan tentang label halal
pada produk makanan kemasan. Man-
faat lainnya, secara praktis dapat
memberi informasi bagi lembaga tentang
keberadaan dan kebutuhan label halal
pada jenis makanan kemasan.

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian lapangan (field risearch), atau
penelitian survei yang mengungkap studi
kasus (case studies), untuk mencermati
persoalan yang melatarbelakangi timbul-
nya fenomena sosial (Arikunto, 2002:
238). Terkait fokus penelitian ini, kajian
yang akan diungkap adalah pengaruh
label halal terhadap konsumsi makanan.

2. Subyek penelitian
a. Populasi

Populasi adalah kese-luruhan
obyek penelitian yang akan diteliti
(Arikunto, 2002: 108). Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Muham-
madiyah Surakarta. Penelitian ini
mengambil subyek terhadap maha-
siswa Fakultas Agama Islam Univer-
sitas Muhammadiyah Surakarta yang
terdiri dari tiga program studi:
Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah),
Muamalat (Syariah), dan Perban-
dingan Agama (Ushuluddin). Dengan
metode random sampling, penulis
mengambil sampel secara acak tanpa
membedakan program studi, tingkat
(semester), atau jender (kelamin).
Pertimbangan ini diambil karena
mahasiswa Fakultas Agama Islam
menurut penulis sudah sangat faham
tentang makanan halal. Sehingga
untuk mencari pemahaman mereka
terhadap produk makanan halal MUI
tidak perlu mengkategorikan mere-
ka.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian anggota

populasi yang terpilih yang hendak
dijadikan subyek penelitian (Sugi-
arto, 2001:2). Karena jumlah popu-
lasinya melebihi 100, maka penelitian
ini menggunakan sampel yang jum-
lahnya antara 10-15%. Adapun
penentuan sampel dengan meng-
gunakan teknik random sampling
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(Arikunto, 2002: 111-112). Ber-
dasarkan informasi dari Biro Admini-
strasi Akademik (BAA) UMS,
mahasiswa aktif FAI pada tahun
2011/2012 berjumlah 777, dengan
rincian: Prodi Pendidikan Agama
Islam berjumlah 574 mahasiswa,
Muamalat berjumlah 170 mahasiswa,
Perbandingan Agama berjumlah 33
mahasiswa. Untuk pengambilan data,
penulis melakukan wawancara
terhadap mahasiswa FAI sebanyak
10% dari total jumlah mahasiswa
FAI.

3. Sumber Data
Data yang akan digali dalam

penelitian ini bisa dilakukan melalui
instrumen interview dan dokumentasi.
Data yang terkumpul dapat dikategori-
kan sebagai data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari sumber
pertama, melalui prosedur wawancara
mendalam (in depth interview) kepada
mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Sementara data sekunder diperoleh dari
sumber tidak langsung yang berupa data
dokumentasi dan arsip-arsip resmi
(Azwar, 2003: 36).

Penelitian ini menggunakan sumber
data sekunder yang diambil dari data
bibliografis (kepustakaan). Data digali
dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah,
kemudian dirumuskan dalam konsep
yang terstruktur. Selanjutnya, data
sekunder tersebut dikorelasikan dengan
data-data primer berupa temuan empiris

yang digali dari informasi subyek peneli-
tian (Azwar, 2003: 34-35), yaitu maha-
siswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Guna men-
dukung temuan empiris tersebut, teknik
pengumpulan data menggunakan bebera-
pa metode, antara lain:
a. Wawancara mendalam (in depth

interview). Metode wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data
primer. Penggunaan pada data primer
lebih pada hal-hal yang bersifat teknis
penelitian, dengan melakukan
wawancara kepada mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Dalam
teknis pelaksanaan metode wa-
wancara, penelitian ini akan meng-
gunakan metode wawancara semi
terstruktur, dengan mengajukan
pertanyaan yang telah disiapkan
kepada informan. Kemudian, satu-
persatu pertanyaan tersebut
diperdalam dengan mengorek kete-
rangan lebih lanjut. Dengan demikian
jawaban yang diperoleh bisa meli-
puti semua variabel dengan keterang-
an yang lengkap dan mendalam
(Arikunto, 2002: 202).

b. Dokumentasi. Metode dokumen-
tasi digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal yang berupa
catatan, buku, jurnal, dan lain-lain
(Arikunto, 2002: 206).

4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini memakai pendekatan

kualitatif. Menurut John W. Creswell,
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pendekatan kualitatif merupakan sebuah
proses investigasi. Secara bertahap
peneliti berusaha memahami fenomena
sosial dengan membedakan, memban-
dingkan, meniru, mengkatalogkan, dan
mengelompokkan objek studi. Peneliti
memasuki dunia informan dan melakukan
interaksi terus-menerus dengan informan,
dan mencari sudut pandang informan
(Patilima, 2005: 66-67).

Pada pendekatan kualitatif, pene-
liti merupakan instrumen utama dalam
mengumpulkan data. Fokus penelitiannya
ada pada persepsi dan pengalaman
informan dan cara mereka memandang
kehidupannya. Sehingga tujuannya
bukan untuk memahami realita tunggal,
melainkan realita majemuk. Penelitian
kualitatif memusatkan perhatian pada
proses yang berlangsung dan hasilnya
(Patilima, 2005: 66-67). Dengan demiki-
an, secara kualitatif penelitian ini menggu-
nakan analisis mendalam (in-depth
analysis) untuk memperoleh data dan
informasi tentang pengaruh label halal
pada makanan kemasan terhadap
konsumsi bagi mahasiswa Fakultas
Agama Islam.

5. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian

kualitatif yang mengambil data melalui
metode wawancara dan dokumentasi,
sehingga diperlukan langkah-langkah
sebagai berikut: pertama, perlu dilaku-
kan transkripsi untuk menuangkan data
interview dan dokumen ke dalam bentuk
tulisan. Kedua, pengorganisasian data

(Patilima, 2005: 92), untuk dikelompok-
kan ke dalam beberapa bagian, sehingga
dapat diperoleh analisis kritis secara
akurat terhadap data tersebut.

6. Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan meto-

de analisis data dengan menggunakan
strategi induksi konseptual. Strategi
induksi konseptual berarti metode analisis
di mana peneliti bertolak dari fakta atau
informasi empiris untuk membangun
konsep, hipotesis dan teori. Jadi analisis
dilakukan berangkat dari fakta atau
informasi untuk kemudian ditranfor-
masikan ke dalam sebuah konsep
(Muslimin, 2002: 142).

Hasil dan Pembahasan
1. Pengaruh Label Halal MUI Terhadap

Konsumsi Mahasiswa.
Kata halal dalam al-Qur’an

disebut sebanyak enam kali. Dua di
antaranya dalam konteks kecaman, yaitu:
QS. Yunus ayat 59 dan QS. an-Nahl:
116-117. Sedangkan empat lainnya
disebut dalam al-Qur’an mempunyai dua
ciri yang sama yakni; pertama: dikemu-
kakan dalam konteks perintah makan,
dan kedua; kata halal ini digandengkan
dengan kata thayyibah (baik), terdapat
dalam QS. al-Baqarah: 168, al-Maidah:
88, al-Anfal: 69, dan an-Nahl 114
(Shihab, 1998: 287).

Ketika berbicara tentang maka-
nan, selalu ditekankan kepada makanan
yang memiliki salah satu dari dua kata
tersebut, yakni halal dan thayyib.
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Tabel di atas menunjukkan bah-
wa berdasarkan informasi dari respon-
den, ternyata tidak semuanya mahasiswa
FAI UMS yang menjadi responden sela-
lu memperhatikan label halal MUI seba-
gaimana yang tercantum pada kemasan
setiap produk makanan terhadap pilihan
makanan yang akan mereka konsumsi.
Dari seluruh mahasiswa yang menjadi
responden, ketika mereka mengkon-
sumsi makanan, selalu memperhatikan
jenis makanan yang dikema-sannya ada
label halal MUI. Apabila di kemasan

suatu produk makanan tidak ada label
halal MUI, maka mereka tidak akan
mengkonsumsinya.

Bagi responden di atas, memiliki
beberapa alasan kenapa mereka ketika
mau mengkonsumsi makanan selalu
memperhatikan label halal MUI pada
kemasan, antara lain:
1. Merasa lebih mantap dan yakin kalau

produk makanan yang ada label halal
MUI benar-benar halal, karena MUI
tidak sembarangan dalam menentukan
kehalalan suatu makanan.

 
No 

 

 
Pengaruh Label Halal 

 
Indikator 

1. Mahasiswa Memperhatikan Label Halal 
MUI Ketika Mengkonsumsi Makanan. 

Selalu mengkonsumsi makanan kemasan 
yang berlabel halal MUI. 

2. Mahasiswa Tidak Memperhatikan Label 
Halal MUI Ketika Mengkonsumsi 
Makanan. 

Label halal MUI tidak dijadikan 
pertimbangan dalam mengkonsumsi makanan 
kemasan. 

3. Mahasiswa Kadang-Kadang 
Memperhatikan Label Halal MUI Ketika 
Mengkonsumsi Makanan. 

Mengkonsumsi makanan kemasan yang 
berlabel halal dan yang tidak berlabel halal.  

 

Terkait dengan kata halal dan thayyib
dalam al-Qur’an diulang sebanyak 27
kali dalam berbagai konteks dan arti.
Rangkaian kedua sifat halal dan thayyib
ini menunjukkan bahwa yang diperintah-
kan untuk dimakan adalah yang meme-
nuhi kedua syarat tersebut. Sebab dapat
saja sesuatu yang bersifat halal, tetapi
tidak thayyib bagi orang yang mengkon-
sumsinya. Sebaliknya sesuatu yang dinilai
thayyib tetapi tidak halal, juga sering
ditemukan masyarakat. Kedua persya-
ratan halal dan thayyib menjadi dua hal
yang tidak bisa dipisahkan dalam menen-

tukan kualitas makanan dan menjadi per-
timbangan dalam menentukan status
makanan, legal secara syar’i maupun
baik bagi kesehatan (Shihab, 1997:148).

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap responden, yaitu mahasiswa
FAI UMS tentang pengaruh sertifikasi
halal MUI sebagaimana yang tercantum
di kemasan setiap produk makanan,
apakah mempengaruhi pilihan mereka
(mahasiswa) dalam mengkonsumsi
makanan. Berikut ini tabel hasil wawan-
cara:
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Adapun alasannya:
1. MUI belum pernah melakukan sosi-

alisasi label produk makanan halal.
2. Menganggap makanan yang sudah

umumnya dikonsumsi masyarakat,
maka kehalalannya tidak diragukan
lagi.

3. Kalau makanan tersebut pada u-
mumnya sudah halal, kenapa harus
pakai label halal.

4. Label halal belum merupakan jami-
nan halal.

Sementara mahasiswa yang ka-
dang-kadang memperhatikan label halal
MUI ketika mereka akan mengkonsumsi
makanan kemasan memiliki alasan
sebagai berikut:
1. Halal menurut MUI bisa saja ber-

beda pendapat dengan ulama lainnya.
2. Makanan yang dihalalkan MUI

belum tentu baik bagi tubuh.
3. Tidak semua produk halal mem-

butuhkan label halal. Kalau penjual-
nya muslim insyaallah halal.

4. Kurang mengetahui sebenarnya ten-
tang standar halal MUI.

5. Kehalalan menurut MUI hanya pada
label, tidak dalam cara mempero-
lehnya.

Penjelasan di atas menunjukkan,
bahwa mahasiswa FAI UMS tidak se-
muanya memperhatikan label halal pro-
duk makanan sebagaimana yang terdapat
pada kemasannya. Ini menandakan label
halal MUI secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa
ketika hendak mengkonsumsi makanan.

2. MUI merupakan lembaga yang di
dalamnya terdapat sekumpulan
Ulama yang berkompeten menge-
luarkan fatwa-fatwa agama.

3. MUI merupakan lembaga yang
berkompeten memberi keterangan
tentang halal haramnya makanan.

4. Dengan mengetahui kehalalannya,
menjadi nyaman ketika memakan-
nya.

5. Apa yang dihalalkan MUI sesuai
dengan standar halal dalam al-
Qur’an dan Hadits.

6. Banyak jenis makanan yang kema-
sannya ada label halal, tetapi legalitas
halal MUI lebih terjamin.

7. Memberi ketenangan bagi konsumen
dan hati-hati dalam memilih produk
makanan.

8. Memberi jaminan bahwa makanan
tersebut di samping halal juga baik
bagi kesehatan.

9. Label halal MUI menunjukkan
kualitas makanan tersebut baik.

10. Banyak beredar produk-produk
makanan yang tidak mempertim-
bangkan madharat apabila dikon-
sumsi.

11. Dalam memutuskan kehalalan pro-
duk makanan, MUI melakukan
penelitian terlebih dahulu.

Adapun mahasiswa yang tidak
mempedulikan label MUI pada makanan
kemasan ketika mereka akan mengkon-
sumsi makanan, mereka tetap mengkon-
sumsi makanan tersebut, meskipun di
kemasan tidak tertera label halal MUI.
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Memang standar halal mutlak
diperlukan, namun sertifikasi halal yang
sudah dilakukan MUI ternyata belum
bisa mempengaruhi konsumen tentang
jaminan halal pada produk makanan. Hal
ini bisa dilihat dari beberapa alasan yang
mereka sampaikan, terlebih bagi mereka
yang tidak memperhatikan label halal
MUI, maupun yang kadang-kadang
memperhatikan label halal MUI ketika
mau mengkonsumsi makanan kemasan.
Alasan mereka logis kalau dikaitkan
dengan realitas perkembangan produk
makanan kemasan di pasaran. Pada
umumnya mereka mengharapkan ada-
nya label halal tersebut bisa benar-benar
menjamin kehalalan makanan dan mem-
pertanyakan, apakah makanan halal per-
lu diberi label. Dengan kata lain apakah
makanan yang tidak berlabel halal, lantas
bisa dikatakan haram. Karena banyak
makanan kemasan yang beredar di pasar
(tradisional maupun swalayan) yang tidak
berlabel halal MUI. Terkait dengan
alasan tersebut, paling tidak MUI harus
melakukan langkah strategis untuk
membentuk opini publik agar memper-
hatikan pentingnya makanan halal.
Diantara langkah tersebut adalah:
1. MUI harus lebih gencar melakukan

sosialisasi tentang sertifikasi halal.
Dengan cara ini, masyarakat lebih
kenal dan faham tentang sertifikasi
halal.

2. MUI harus mampu menjamin bahwa
makanan yang sudah bersertifikasi
halal memang benar-benar halal. Ini
bisa terealisir dengan meningkatkan

kontrol terhadap produsen yang
telah mensertifikasikan halal produk
makanannya.

3. Memberi kemudahan birokratis
dalam mengurus sertifikasi halal. Hal
ini perlu dilakukan supaya produsen
makanan tertarik untuk menserti-
fikasi halal produk makanannya.
Selama ini produk makanan yang te-
lah bersertifikasi halal MUI pada
umumnya adalah produk makanan
pabrikan. Sementara produk maka-
nan industri rumah tangga masih sedi-
kit yang melakukan sertifikasi halal.
Padahal peredaran makanan hasil
industri rumah tangga lebih dominan
di pasaran.

Dengan demikian sertifikasi halal
pada produk makanan sangat penting,
karena untuk menjamin kehalalan produk
makanan. Untuk itu, jaminan halal ini
tidak sebatas legalitas formal pada label
yang tertera pada kemasan. Namun
benar-benar bisa memberi kenyamanan
jasmani dan rohani bagi konsumen.

Simpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Sertifikasi halal MUI berupa label

halal pada setiap kemasan produk
makanan, ternyata tidak berpengaruh
signifikan terhadap pilihan mahasis-
wa Fakultas Agama Islam dalam
mengkonsumsi makanan.

2. Berdasarkan hasil wawancara ten-
tang pengaruh sertifikasi halal terha-
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